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ABSTRACT
National economic growth that has an influence on the regional economic structure for national growth has an impact on
regional growth. Indonesia is a unitary state, which has the characteristics that the implementation of development through
planning which includes national and regional plans. The center of government and the center of Indonesian economy are in
the Capital City (DKI) Jakarta. This study aims at determining the growth of DKI Jakarta's GDP due to such elements as
national employment growth rates, industry mix, competitive advantage, and total GDP growth according to economic sectors
and at knowing the basic sectors in DKI Jakarta which have a higher GRDP than the national average. The data analysis
method employs Shift Share and Location Quotient. In the 2011-2018 Shift-Share analysis and the 2014-2018 Location
Quotient (LQ) analysis, I obtained the economic sectors that resulted in the highest DKI Jakarta GRDP and base sectors.
Furthermore, the mapping of economic sectors which yield the largest GRDP growth in each element and that can be used as
an economic base in the sectors of Large and Retail Trade, Car and Motorcycle Repair, Information and Communication,
Financial Services and Insurance, Corporate Services, Processing Industry, Construction, Transportation and Warehousing,
and Real Estate sector. The economic sectors that yield the highest DKI Jakarta GRDP and base sectors are generally found in
the tertiary sector and some are in the secondary sectors. However, the sector of Large Trade and Retail, Car and Motorcycle
Repair, which are types of a secondary sector, in fact, generate the highest value of GRDP growth in the Shift Share analysis
followed by the Construction sector, which is also a secondary sector

KATA KUNCI:Sektor Ekonomi, PDRB, Shift Share, Location Quotient

ABSTRAKPertumbuhan ekonomi nasional mempunyai pengaruh atas struktur ekonomi daerah karena pertumbuhan nasionalmempunyai pengaruh atas pertumbuhan daerah, sebab daerah merupakan bagian internal dari suatu negara. Indonesiamerupakan negara kesatuan, yang memiliki karateristik bahwa pelaksanaan pembangunan melalui perencanaan yangmeliputi rencana nasional maupun rencana regional. Pusat pemerintahan dan pusat perekonomian Indonesia berada diDKI Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan PDRB DKI Jakarta akibat unsur laju pertumbuhankesempatan kerja nasional, bauran industri, keunggulan kompetitif dan pertumbuhan total PDRB yang dimiliki menurutsektor-sektor ekonomi dan mengetahui sektor-sektor basis di DKI Jakarta yaitu sektor yang memiliki PDRB lebih tinggi darirata-rata nasional. Metode analisis data menggunakan Shift Share dan Location Quotient. Pada analisis Shift-Share tahun2011-2018 dan Location Quotient (LQ) tahun 2014-2018, diperoleh sektor-sektor ekonomi yang menghasilkan nilai PDRBDKI Jakarta tertinggi dan sektor basis. Selanjutnya, pemetaan sektor-sektor ekonomi yang menghasilkan realisasipertumbuhan PDRB terbesar pada masing-masing unsur dan dapat dijadikan sebagai basis ekonomi diantaranya padasektor perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor, sektor informasi dan komunikasi, sektor jasakeuangan dan asuransi, sektor jasa perusahaan, sektor industri pengolahan, sektor konstruksi dan sektor transportasi danpergudangan serta sektor real estate. Sektor-sektor ekonomi yang menghasilkan nilai PDRB DKI Jakarta tertinggi dansektor basis umumnya terdapat pada sektor tersier dan sebagian sektor sekunder. Akan tetapi, sektor perdagangan besardan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor yang merupakan sektor sekunder justru menghasilkan nilai pertumbuhanPDRB tertinggi pada analisis Shift Share diikuti oleh sektor Konstruksi yang juga merupakan sektor sekunder “
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang PenelitianPertumbuhan ekonomi yang tinggi dan prosesberkelanjutan merupakan kondisi utama bagikelangsungan pembangunan ekonomi. Karenapertambahan penduduk berlangsung terus-menerus maka kebutuhan ekonomi juga akansemakin bertambah, sehingga dibutuhkanpenambahan pendapatan setiap tahun. Hal inihanya bisa dicapai melalui peningkatan outputagregat (barang dan jasa) atau produk domestikbruto (PDB) setiap tahun. Jadi, dalam pengertianmakro, pertumbuhan ekonomi adalahpenambahan PDB yang berarti juga penambahanpendapatan nasional (Tambunan, 2001).Pada dasarnya pembangunan ekonomimempunyai empat dimensi pokok yaitu: (1)pertumbuhan, (2) penanggulangan kemiskinan, (3)perubahan atau transformasi ekonomi, dan (4)keberlanjutan pembangunan dari masyarakatagraris menjadi masyarakat industri. Transformasistruktural merupakan prasyarat dari peningkatandan kesinambungan pertumbuhan sertapenanggulangan kemiskinan, sekaligus pendukungbagi keberlanjutan pembangunan itu sendiri(Todaro, 2004). Salah satu kunci keberhasilanpelaksanaan pembangunan ekonomi perlu melihatkepada paradigma endowment development
strategy yaitu bahwa salah satu keberhasilanpelaksanaan pembangunan ekonomi adalah jikapembangunan tersebut dilaksanakansejalan/seirama dan sesuai dengan potensi yangdimiliki. Artinya pembangunan ekonomi yangdilaksanakan berbasiskan pada apa yang dimilikisendiri sehingga bagian terbesar dari hasil-hasilpembangunan juga kembali ke daerahnya sendiri.Menurut Evi Yulian Purwanti (2008), bahwamasalah pokok dalam pembangunan daerah adalahterletak pada penekanan terhadap kebijakan-kebijakan pembangunan yang didasarkan padakekhasan daerah yang bersangkutan (endogenous
development) dengan menggunakan potensisumber daya manusia, kelembagaan, dan sumberdaya fisik secara lokal (daerah). Orientasi ini

mengarahkan kita kepada pengambilan inisiatif-inisiatif yang berasal dari daerah tersebut dalamproses pembangunan untuk menciptakankesempatan kerja baru dan merangsangpeningkatan kegiatan ekonomi.Pertumbuhan ekonomi nasional jugamempunyai pengaruh atas struktur ekonomidaerah karena pertumbuhan nasional mempunyaipengaruh atas pertumbuhan daerah sebab daerahmerupakan bagian internal dari suatu negara.Indonesia merupakan negara kesatuan, dimanarencana pembangunan meliputi rencana nasionalmaupun rencana regional. Pusat pemerintahan danpusat perekonomian Indonesia berada di DKIJakarta. Hal ini yang menjadikan DKI Jakartamerupakan provinsi yang istimewa dibandingkandengan provinsi-provinsi lainnya di Indonesia.Sebagai pusat pemerintahan, DKI Jakartamerupakan tempat kedudukan hampir seluruhperangkat pemerintahan tingkat nasional, sertaperwakilan negara-negara asing. Sebagai pusatperekonomian, hampir sebagian besar sektorekonomi beroperasi di DKI Jakarta sehinggamenjadikan potensi ekonomi DKI Jakarta termasukpaling tinggi dibandingkan daerah-daerah lainnyadi Indonesia. Hal ini sebagaimana terlihat daribesarnya kontribusi PDRB-nya terhadap PDBIndonesia, yang menunjukan sektor sekunder dantersier memberikan prosentase terbesar daripembentukan PDB nasional.Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2019),pada tahun 2018, secara umum DKI Jakartatermasuk provinsi penyumbang PDB terbesar,yakni sebanyak 17,34 persen dari PDB Nasionalatau sebesar Rp. 1.736.195.620.000.000 dari Rp.10.003.113.700.000.000 PDB Nasional. Hanyasektor primer yang memberikan kontribusi kecilterhadap PDB nasional tetapi untuk beberapasektor sekunder dan sektor tersier justrumemberikan kontribusi lebih dari 20-70 persenPDB nasional. Hal ini mengindikasikan bahwaterutama untuk sektor primer bukan merupakan
core basis dari aktivitas perekonomian yang ada diDKI Jakarta (lihat Tabel 1).
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Lapangan Usaha PDRB DKI Jakarta(Rp.) PDB Nasional(Rp.) % PDRB DKIterhadap PDBNasional1 Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 1.394.390.000.000 1.307.025.700.000.000 0,112 Pertambangan, dan Penggalian 2.939.850.000.000 796.505.000.000.000 0,373 Industri Pengolahan 219.744.510.000.000 2.193.266.400.000.000 10,024 Pengadaan Listrik dan Gas 5.228.250.000.000 107.108.600.000.000 4,885 Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,Limbah dan Daur Ulang 750.740.000.000 8.421.800.000.000 8,916 Konstruksi 215.890.440.000.000 1.048.082.800.000.000 20,607 Perdagangan Besar dan Eceran; ReparasiMobil dan Sepeda Motor 276.058.360.000.000 1.376.937.400.000.000 20,058 Transportasi dan Pergudangan 61.318.540.000.000 435.185.300.000.000 14,099 Penyediaan Akomodasi dan MakanMinum 85.779.670.000.000 314.955.200.000.000 27,2410 Informasi dan Komunikasi 189.064.020.000.000 538.874.600.000.000 35,0811 Jasa Keuangan dan Asuransi 183.582.610.000.000 415.579.100.000.000 44,1812 Real Estate 111.601.210.000.000 300.106.700.000.000 37,1913 Jasa Perusahaan 139.487.440.000.000 187.691.100.000.000 74,3214 Administrasi Pemerintahan, Pertahanandan Jaminan Sosial Wajib 67.893.780.000.000 349.506.600.000.000 19,4315 Jasa Pendidikan 80.506.810.000.000 321.083.600.000.000 25,0716 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 28.668.930.000.000 117.314.900.000.000 24,4417 Jasa Lainnya 66.286.070.000.000 185.468.900.000.000 35,74Jumlah 1.736.195.620.000.000 10.003.113.700.000.000 17,34
Sumber: Badan Pusat Statistik, data diolah.Rata-rata distribusi PDRB DKI Jakarta atasdasar harga berlaku tahun 2011-2018 mencapai16,59 persen per tahun-nya terhadap PDBNasional. Prosentase PDRB ini mengalamikenaikan dari tahun ke tahun yang semula 15,64persen pada tahun 2011 menjadi 17,21 persenpada tahun 2017 dan terus meningkat menjadi17,34 persen pada tahun 2018. Bila dibandingkandengan distribusi PDRB setiap provinsi Indonesia,nilai ini dominan mengingat hanya 1 (satu)provinsi yang PDRB-nya mencapai lebih dari 15persen terhadap PDB Nasional. Disamping itu,secara akumulatif untuk pulau Jawa yang menjadilokasi keberadaan provinsi DKI Jakarta jugamemberikan kontribusi utama pada PDB Nasionalhingga 57 persen secara rata-rata dari tahun 2011-2018 (lihat Tabel 2).

Bandingkan dengan pulau Sumatera yanghanya sebesar 22,47 persen terdiri atas 10(sepuluh) provinsi dan Riau adalah provinsidengan tingkat distribusi PDRB tertinggi hanya5,81 persen dari PDB Nasional. Apalagi jikadibandingkan dengan pulau-pulau lainnya (yangterdiri dari beberapa provinsi untuk setiap pulau)hanya berkontribusi kurang dari 10 persen dariPDB Nasional. Dengan kontribusi yang sebesar inidapat dikatakan perkembangan perekonomianpulau Jawa, khususnya provinsi DKI Jakartamerupakan pendorong utama pertumbuhanekonomi secara nasional (lihat Tabel 2).
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Provinsi 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 Rata-RataPulau Sumatera 22,87 23,11 23,08 23,17 22,17 22,03 21,74 21,58 22,47Sumatera Utara 4,82 4,81 4,89 4,90 4,91 4,96 4,98 4,95 4,90Riau 6,21 6,44 6,32 6,35 5,60 5,40 5,13 5,04 5,81Sumatera Selatan 2,90 2,92 2,93 2,88 2,85 2,80 2,79 2,80 2,86Pulau Jawa 56,69 56,69 57,07 57,37 58,34 58,49 58,37 58,48 57,69DKI Jakarta 15,64 15,79 16,09 16,46 17,07 17,11 17,21 17,34 16,59Jawa Barat 13,06 13,01 13,10 12,95 13,09 13,10 13,01 13,09 13,05Jawa Tengah 8,85 8,70 8,67 8,65 8,68 8,61 8,53 8,47 8,65DI Yogyakarta 0,91 0,89 0,88 0,87 0,87 0,87 0,87 0,87 0,88Jawa Timur 14,32 14,40 14,38 14,40 14,52 14,70 14,65 14,61 14,50Banten 3,91 3,90 3,95 4,04 4,11 4,10 4,10 4,10 4,03Pulau Bali dan NusaTenggara 2,83 2,79 2,81 2,87 3,07 3,12 3,11 3,05 2,96Bali 1,34 1,36 1,40 1,46 1,51 1,54 1,55 1,56 1,47Pulau Kalimantan 9,92 9,66 9,24 8,71 8,16 7,88 8,24 8,2 8,75Kalimantan Timur 6,58 6,35 5,40 4,86 4,33 4,03 4,31 4,26 5,02Pulau Sulawesi 5,23 5,41 5,49 5,63 5,89 6,04 6,12 6,23 5,76Sulawesi Selatan 2,53 2,63 2,69 2,80 2,92 2,99 3,03 3,09 2,84Pulau Maluku dan Papua 2,44 2,35 2,31 2,21 2,35 2,42 2,41 2,47 2,37Papua 1,38 1,30 1,25 1,15 1,29 1,37 1,37 1,41 1,32INDONESIA 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Sumber: Badan Pusat Statistik, data diolah.

1.2 Perumusan MasalahImplikasi otonomi daerah diharapkan dapatmenjadi lebih baik dalam hal pembangunan yangdilaksanakan baik oleh pemerintah pusat maupunpemerintah daerah. Salah satu implikasi tersebutyakni adanya kemampuan daerah untukmeningkatkan kesejahteraan masyarakat melaluipertumbuhan ekonomi dan distribusi pendapatanyang merata. Berdasarkan uraian di atas, makapermasalahan yang dianalisis dalam penelitian iniadalah:1. Sektor-sektor ekonomi apa saja yangmengalami perubahan nilai PDRB riil akibatunsur laju pertumbuhan PDB nasional, bauranindustri, keunggulan kompetitif danpertumbuhan total PDRB di DKI Jakarta?2. Sektor-sektor ekonomi apa saja yangdiidentifikasi sebagai sektor basis di DKIJakarta yaitu sektor yang memiliki PDRB lebihtinggi dari rata-rata nasional?3. Sektor-sektor ekonomi apa saja yang perlumenjadi prioritas berdasarkan basis danpotensinya dalam meningkatkan PDRB di DKIJakarta?
1.3 Tujuan dan Ruang Lingkup PenelitianTujuan dari tulisan ini adalah untukmengidentifikasi sektor ekonomi unggulan di DKIJakarta dari sisi penghasil PDRB. Selain itu akandianalisis kinerja sektor ekonomi unggulan

tersebut, dilihat dari pertumbuhan maupun dayasaingnya sehingga dapat dilihat sektor unggulanmana yang perlu lebih diprioritaskan olehpemerintah provinsi dan rekomendasi kebijakanpengembangannya agar turut membantu upayapertumbuhan ekonomi di DKI Jakarta. Data yangdigunakan adalah data sekunder yang diperolehdari Badan Pusat Statistik (BPS), BPS Provinsi DKIJakarta, berbagai literatur, internet, dan sumber-sumber lainnya. Pada tulisan ini, untukmengidentifikasi sektor ekonomi unggulandigunakan analisis Location Quotient. Sedangkanuntuk melihat kinerja sektor ekonomi unggulandigunakan analisis Shift Share.Penelitian ini dilakukan dalam ruang lingkupskala Regional pada provinsi DKI Jakarta denganmengambil tahun acuan penelitian antara tahun2011-2018 untuk analisis dengan menggunakan
Shift Share dan tahun 2014-2018 untuk analisisdengan menggunakan Location Quotient.

2. KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS
2.1 Kerangka TeoritisPembangunan nasional pada hakikatnya tidakhanya terkait dengan indikator ekonomi saja.Melainkan terbagi dalam berbagai bidang yangtujuan utamanya adalah mencapai kesejahteraanmasyarakat secara komprehensif. Akan tetapi,pembangunan nasional yang selalu berkaitandengan kesejahteraan masyarakat adalah
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355pembangunan bidang ekonomi dalam skalapembangunan ekonomi nasional. Pemerintahpusat tidak senantiasa dapat membuat kebijakan-kebijakan ekonomi sebagai implementasi daripembangunan ekonomi nasional yang dapatberpengaruh dan dirasakan secara langsung olehmasyarakat umum baik di perkotaan maupun dipedesaan terlebih di pedalaman. Oleh karenanya,perlu peran serta dari pemerintah daerah baikprovinsi maupun kabupaten/kota yang secara riilmengetahui segala persoalan ekonomi yangdihadapi oleh daerahnya. Adanya penyelenggaraanotonomi daerah semenjak bergulirnya erareformasi di awal abad 21 menandakan adanyakebijakan pemerintah pusat untuk melibatkanperan pemerintah daerah dalam penyelenggaraanpemerintahan secara luas untuk mencapai tujuanpembangunan nasional. Sehingga dengan adanyakewenangan yang diberikan pemerintah pusat,pemerintah daerah lebih leluasa untuk fokus dalamupaya pencapaian sasaran pembangunan ekonomidaerah yang umumnya dicerminkan denganadanya pertumbuhan ekonomi daerah yang tinggidan distribusi pendapatan yang merata. Dalam halini, implementasi pengendalian stabilitas ekonomibaik di pusat hingga daerah dilakukan oleh banksentral maupun perwakilannya di daerahdikarenakan adanya keterkaitan dengan kebijakanmoneter.Penerapan kebijakan dalam pertumbuhanekonomi daerah secara umum diklasifikasikan kedalam sektor-sektor ekonomi untuk memudahkananalisis dalam pengambilan kebijakan/keputusansektor ekonomi apa saja yang layak untukdiprioritaskan dalam memacu pertumbuhanekonomi daerah untuk dijadikan basis ekonomidaerah. Selanjutnya, perlu adanya kebijakanpemerintah daerah mengenai programpembangunan pada sektor ekonomi yangmenghasilkan PDRB yang besar sebagaiimplementasi pelaksanaan otonomi daerah dalammerespon analisis yang terkait dengan paparan diatas untuk melakukan tindakan nyata dalammencapai kesejahtearaan masyarakat seperti yangtelah diamanatkan dalam konstitusi.

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

2.2 HipotesisBerdasarkan latar belakang, perumusan masalahdan kerangka teoritis maka dapat dirumuskanhipotesis sebagai berikut:1. Sektor tersier mengalami perubahan nilaiPDRB riil siginifkan akibat unsur lajupertumbuhan PDB nasional, bauran industri,keunggulan kompetitif dan pertumbuhantotal PDRB di DKI Jakarta.2. Sektor tersier diidentifikasi sebagai sektorbasis di DKI Jakarta yaitu sektor yangmemiliki PDRB lebih tinggi dari rata-ratanasional.
3. METODE PENELITIAN
3.1 Metode Seleksi Data dan Definisi

Operasional VariabelJenis penelitian yang digunakan dalampenelitian ini adalah jenis penelitian analisisdeskriptif kuantitatif melalui studi kepustakaan(library research). Jenis data yang digunakan dalampenelitian ini diantaranya adalah :1. Data PDB Indonesia tahun 2011-20182. Data PDRB DKI Jakarta tahun 2011-2018Data yang digunakan dalam penelitian inimerupakan data sekunder yang diperoleh melaluiBadan Pusat Statistik (BPS), Bank Indonesia (BI)dan sumber lain serta hasil penelitian yangberkaitan dengan penelitian ini.
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356PDB/PDRB adalah jumlah seluruh nilai barangdan jasa yang diproduksi oleh seluruh sektorekonomi dalam suatu negara/provinsi dalam suatuperiode tertentu. PDB yang akan dibahas adalahPDB atas dasar harga konstan tahun 2010 menurutsektor ekonomi antara tahun 2011-2018 dengansatuan rupiah.Perbandingan Perubahan Klasifikasi PDRBmenurut Lapangan Usaha Tahun Dasar 2000 danTahun Dasar 2010 telah menjabarkan lebih banyakLapangan Usaha dari yang semula 9 (Sembilan)Lapangan Usaha menjadi 17 (tujuh belas)Lapangan Usaha. Akan tetapi dari 17 (tujuh belas)Lapangan Usaha, terkait penggolongan jenis sektortetap menjadi 3 (tiga) jenis diantaranya sektorprimer, sektor sekunder dan sektor tersier denganperincian sebagai berikut (lihat Tabel 3):Tabel 3. Pemetaan Lapangan Usaha/SektorEkonomi kepada Jenis SektorNo. Jenis Sektor No. LapanganUsaha/Sektor Ekonomi

1 SektorPrimer 1 Pertanian, Kehutanan,dan Perikanan2 Pertambangan, danPenggalian
2 SektorSekunder

3 Industri Pengolahan4 Pengadaan Listrik, danGas5 Pengadaan Air,Pengelolaan Sampah,Limbah, dan Daur Ulang6 Konstruksi

3 SektorTersier

7 Perdagangan Besar danEceran, dan ReparasiMobil, dan SepedaMotor8 PenyediaanAkomodasi, dan MakanMinum9 Transportasi, danPergudangan10 Informasi, danKomunikasi11 Jasa Keuangan, danAsuransi12 Real Estate13 Jasa Perusahaan
14 AdministrasiPemerintahan,Pertahanan, danJaminan Sosial Wajib15 Jasa Pendidikan16 Jasa Kesehatan, danKegiatan Sosial17 Jasa Lainnya

3.2 Metode Analisis Data

3.2.1 Metode Analisis Shift ShareAnalisis Shift Share digunakan untukmenunjukan sektor ekonomi yang berkembang diprovinsi DKI Jakarta dibandingkan denganperkembangan ekonomi nasional. Dalam hal ini,analisis Shift Share melihat pertumbuhan darisuatu kegiatan terutama melihat perbedaanpertumbuhan skala wilayah yang lebih luas(wilayah referensi) maupun dalam skala wilayahyang lebih kecil. Analisis ini juga menggambarkan
performance (kinerja) perekonomian DKI Jakartayang ditunjukan dengan shift (pergeseran) hasilpembangunan perekonomian daerah bila wilayahtersebut memperoleh kemajuan sesuai dengankedudukannya dalam perekonomian nasional.Selain itu, Analisis ini juga membandingkan lajupertumbuhan perekonomian nasional besertasektor-sektornya yang mengamati penyimpangan-penyimpangan dari perbandingan tersebut.Apabila penyimpangan tersebut positif, haltersebut menandakan terdapat keunggulankompetitif dari suatu sektor dalam wilayahtersebut.

            ioitioitiootioitiootioioit YYyyyYYYYyYYyyyy  1dimana komponen:
  1otio YYy= unsur pertumbuhan nasional = [G]
    otioitio YYYYy = unsur bauran industri = [M]
    ioitioitio YYyyy = unsur keunggulan kompetitif = [S]Perhitungan analisis Shift Share diperolehdengan menjumlahkan ketiga komponen diatasdan hasilnya harus sama dengan total perubahandari data industri/sektor yang ada di daerah (ΔY)(Bendavid, 1991) yang dalam hal ini adalahprovinsi DKI Jakarta.

y = Pertumbuhan total PDRB Provinsi DKIJakarta selama periode t (rupiah)
ioy = Jumlah PDRB sektor i Provinsi DKIJakarta ditahun awal (rupiah)
ity = Jumlah PDRB sektor i Provinsi DKIJakarta ditahun akhir (rupiah)
ioY = Jumlah PDB sektor i nasionalditahun awal (rupiah)
itY = Jumlah PDB sektor i nasionalditahun akhir (rupiah)
oY = Jumlah total PDB nasional ditahun awal(rupiah)
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tY = Jumlah total PDB nasional ditahun akhir(rupiah)interpretasi (Bendavid, 1991):
 Nilai dari tiap komponen Shift Share(G+S+M) dapat dijadikan acuan dalam analisis.
 Jika nilai dari komponen Shift dari suatusektor positif (+) maka sektor tersebut dapatdikatakan sebagai sektor yang relatif majudibandingkan dengan sektor yang sama di tingkatnasional.
 Jika pergeseran diferensial (Komponen S)dari suatu sektor positif (+) maka sektor tersebutmempunyai keunggulan kompetitif yang lebihtinggi dibandingkan dengan sektor yang sama padaperekonomian nasional.
3.2.2 Metode Analisis Location Quotient (LQ)Analisis LQ merupakan suatu alat analisisuntuk menunjukan basis ekonomi wilayahterutama dari kriteria kontribusi (Wibisono,2003). Disamping itu, LQ adalah suatu indeksuntuk mengukur tingkat spesialisasi (relatif) suatusektor atau subsektor ekonomi suatu wilayahtertentu. (Bendavid, 1991). Variabel yangdigunakan dalam perhitungan basis ekonomitersebut adalah PDRB wilayah yang dititikberatkanpada kegiatan dalam sektor ekonomi sekunder dantersier. Teknik ini menyajikan perbandinganantara kemampuan suatu sektor ekonomi primer,sekunder dan tersier yang dicerminkan oleh PDRBdi wilayah yang sedang diteliti dengan kemampuansektor ekonomi yang sama untuk PDRB padawilayah yang lebih luas atau yang lebih tinggijenjangnya.Kontribusi sektor ekonomi sekunder dan tersier diprovinsi DKI Jakarta digunakan formulasi modelLQ sebagai berikut:

L
L

L
L

LQ
i

j

ij



LQ = Location Quotient

ijL = PDRB sektor i Provinsi DKI Jakarta(rupiah)
jL = PDRB Provinsi DKI Jakarta (rupiah)
iL = PDB sektor i nasional (rupiah)= PDB nasional (rupiah)kriteria yang digunakan adalah:
 Bila LQ > 1, maka sektor tersebutdikategorikan sebagai sektor basis/sektor ekspor,yang artinya bahwa sektor tersebut mampumenghasilkan PDRB relatif lebih tinggi dari rata-rata nasional.

 Bila LQ < 1, maka sektor tersebutdikategorikan sebagai sektor nonbasis/sektorlokal, yang artinya bahwa sektor tersebut secaraproporsional hanya mampu menghasilkan PDRBrelatif lebih rendah dari rata-rata nasional.Untuk menentukan sektor basis, selainmenggunakan LQ sebagai metode analisis data,juga dapat menggunakan Metode PendekatanKebutuhan Minimum (MPKM). Metode ini pertamakali diperkenalkan oleh Ullman dan Dacey padatahun 1960 (McCann, 2001). Dalam MPKM, daerahyang diteliti dibandingkan dengan daerah yangmemiliki ukuran yang relatif sama dan ditetapkansebagai daerah memiliki kebutuhan minimumPDB/PDRB di sektor ekonomi tertentu. Padaawalnya daerah-daerah yang berukuran relatifsama dengan daerah yang diteliti tersebut dipilihterlebih dahulu. Untuk setiap daerah, kemudiandihitung persentase PDB/PDRB yang diperolehpada setiap sektor ekonomi. Kemudian, angka-angka persentase tersebut diperbandingkan antarsatu daerah dengan daerah lainnya. PersentasePDB/PDRB terkecil (yang paling minimum)dipergunakan sebagai ukuran kebutuhanminimum bagi sektor ekonomi tertentu dansekaligus sebagai batas untuk menentukan sektorbasis dan non-basis. Rumus yang digunakanadalah:
m
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E

E
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MPKM 

MPKM = Metode Pendekatan KebutuhanMinimum
irE = PDB/PDRB sektor i di daerah yang diteliti
rE = PDB/PDRB total semua sektor di daerah yangditeliti
imE =PDB/PDRB sektor i di daerah yang memilikibatas minimum PDB/PDRB
mE =PDB/PDRB total semua sektor di daerah yangmemiliki batas minimum PDB/PDRBKelemahan metode ini lebih sulit untukditerapkan terutama di negara-negara yangmemiliki banyak daerah administratif. Selain itu,menurut Budiharsono (2001) apabila masing-masing sektor tersebut dipecah lagi menjadisektor-sektor yang lebih terperinci maka akanmengakibatkan hampir semua sektor merupakansektor basis. Sedangkan keunggulan denganmenggunakan metode ini, dapat diperolehinformasi terkait besaran nilai dan jenis sektorekonomi dengan persentase PDB/PDRB terkecil(paling minimum) yang akan menjadi acuan dariukuran kebutuhan minimum dan menjadi acuan

L
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Analisis Shift-Share dan Loqation

Quotient (LQ)Analisis Shift Share digunakan untukmenganalisis perubahan berbagai indikatorkegiatan ekonomi, seperti nilai tambah yang dalamhal ini adalah PDRB/Kesempatan Kerja pada dua

titik periode waktu yaitu tahun 2011 dan 2018 diwilayah DKI Jakarta. Analisis ini untuk menunjukansektor-sektor yang berkembang di DKI Jakartadibandingkan dengan perkembangan ekonominasional. Dalam hal ini, analisis Shift Share melihatpertumbuhan dari suatu kegiatan terutamamelihat perbedaan pertumbuhan skala wilayahyang lebih luas (wilayah referensi) maupun dalamskala wilayah yang lebih kecil. Hasil perhitungan
Shift Share DKI Jakarta tahun 2011 dan 2018 dapatdilihat pada Tabel 4.Tabel 4. Hasil Perhitungan Shift-Share (SS) Sektor Ekonomi DKI Jakarta Berdasarkan PDRB ADHK 2010Tahun 2011 dan 2018(Rupiah)Lapangan Usaha G M S YPertanian, Kehutanandan Perikanan 511.523.820.554 -109.048.427.341 -285.363.393.213 117.112.000.000Pertambangan, danPenggalian 1.213.185.357.331 -1.020.863.387.519 -281.802.969.813 -89.481.000.000Industri Pengolahan 62.571.075.520.769 -5.631.369.724.286 6.564.459.203.517 63.504.165.000.000Pengadaan Listrikdan Gas 1.384.818.912.262 -12.515.003.056 398.045.090.794 1.770.349.000.000Pengadaan Air,Pengelolaan Sampah,Limbah dan DaurUlang 226.304.631.109 -14.417.735.744 -26.230.895.365 185.656.000.000

Konstruksi 64.182.920.327.953 21.331.498.962.792 -29.889.110.290.745 55.625.309.000.000Perdagangan Besardan Eceran; ReparasiMobil dan SepedaMotor 77.601.120.479.284 -8.037.690.558.430 12.724.474.079.147 82.287.904.000.000
Transportasi danPergudangan 12.848.078.952.308 7.601.654.340.406 8.787.077.707.286 29.236.811.000.000PenyediaanAkomodasi danMakan Minum 23.078.605.823.814 4.098.597.471.539 975.051.704.647 28.152.255.000.000Informasi danKomunikasi 36.338.087.888.274 46.502.447.063.990 15.487.065.047.736 98.327.600.000.000Jasa Keuangan danAsuransi 45.910.640.744.854 25.228.855.385.241 -2.196.027.130.096 68.943.469.000.000Real Estate 31.781.889.209.925 441.102.714.765 18.653.075.310 32.241.645.000.000Jasa Perusahaan 31.421.953.336.913 26.171.287.083.114 3.433.396.579.973 61.026.637.000.000AdministrasiPemerintahan,Pertahanan danJaminan Sosial Wajib 24.749.750.450.738 -8.385.974.017.937 -10.270.269.432.800 6.093.507.000.000
Jasa Pendidikan 23.501.920.401.594 5.441.828.633.551 -7.121.373.035.145 21.822.376.000.000Jasa Kesehatan danKegiatan Sosial 7.115.539.042.566 3.830.752.249.191 -44.904.291.758 10.901.387.000.000Jasa Lainnya 15.136.279.388.945 11.160.081.101.211 2.194.330.509.844 28.490.691.000.000Sumber: Olah data menggunakan Excel metode Shift ShareDimana komponen:G = unsur pertumbuhan nasionalM = unsur bauran industriS = unsur keunggulan kompetitif

Y = pertumbuhan total PDRBTerkait dengan kontribusi PDRB yang dihasilkandari berbagai sektor ekonomi, berdasarkan hasilanalisis Shift Share yang melibatkan 4 (empat)



ANALISIS PDRB SEKTOR EKONOMI UNGGULAN Indonesian Treasury Review Vol.4, No.4, (2019), Hal.351-370PROVINSI DKI JAKARTA
359komponen diantaranya adalah komponen unsurpertumbuhan PDB nasional, komponenunsurbauran industri dan komponen unsurkeunggulan kompetitif serta komponenpertumbuhan total PDRB pada masing-masingsektor ekonomi. Penjelasan berikutnyamenguraikan 3 (tiga) sektor ekonomi sebagaiperingkat tertinggi pada masing-masing komponenpada analisis Shift Share. Pada komponen unsurpertumbuhan PDB nasional, sektor PerdaganganBesar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motormasih menjadi andalan bagi peningkatan PDRB DKIJakarta dengan nilai pertumbuhan PDRB sebesarRp. 77.601.120.479.284. Selanjutnya, sektorKonstruksi menempati urutan kedua dengan nilaipertumbuhan PDRB sebesar Rp.64.182.920.327.953. Kemudian, sektor IndustriPengolahan menempati angka pertumbuhan PDRBurutan ketiga sebesar Rp. 62.571.075.520.769.Untuk komponen unsur bauran industri,pertumbuhan PDRB masih didominasi oleh sektortersier yakni sektor Informasi dan Komunikasidengan nilai pertumbuhan PDRB bauran industrisebesar Rp. 46.502.447.063.990. Selanjutnya,sektor Jasa Perusahaan; dan sektor Jasa Keuangandan Asuransi menempati urutan kedua dan ketigadengan nilai pertumbuhan PDRB bauran industri

sebesar Rp. 26.171.287.083.114 dan Rp.25.228.855.385.241. Hal ini menjelaskan bahwadalam komponen bauran industri, sektor tersiermasih mengungguli sektor lainnya.Dalamkomponen unsur keunggulan kompetitif.Pertumbuhan PDRB bersumber dari sektorInformasi dan Komunikasi; sector PerdaganganBesar dan Eceran; Reparasi Mobil dan SepedaMotordan sektor Transportasi dan Pergudangandengan nilai pertumbuhan PDRB sebesar Rp.15.487.065.047.736; Rp. 12.724.474.079.147; danRp. 8.787.077.707.286. Sedangkan pada komponenpertumbuhan total PDRB, sektor Informasi danKomunikasi menghasilkan pertumbuhan totaltertinggi sebesar Rp. 98.327.600.000.000. Diikutioleh sektor Perdagangan Besar dan Eceran;Reparasi Mobil dan Sepeda Motor sebesar Rp.82.287.904.000.000, dan komponen pertumbuhantotal PDRB tertinggi ketiga dihasilkan oleh sektorJasa Keuangan dan Asuransi sebesar Rp.68.943.469.000.000.Hasil analisis Location Quotient (LQ) provinsiDKI Jakarta tahun 2014-2018 dapat dilihat padaTabel 5 untuk mengidentifikasi sektor-sektor manasaja di DKI Jakarta yang merupakan sektor basismaupun sektor nonbasis.
Tabel 5. Hasil Perhitungan Location Quotient (LQ) Sektor Ekonomi DKI Jakarta Berdasarkan PDRB ADHK 2010Tahun 2014-2018Lapangan Usaha 2014 2015 2016 2017 2018 Rata-RataPertanian, Kehutanan dan Perikanan 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01Pertambangan, dan Penggalian 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02Industri Pengolahan 0,58 0,58 0,57 0,58 0,58 0,58Pengadaan Listrik dan Gas 0,25 0,25 0,23 0,25 0,28 0,25Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan DaurUlang 0,56 0,53 0,52 0,50 0,51 0,52Konstruksi 1,39 1,33 1,27 1,23 1,19 1,28Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil danSepeda Motor 1,18 1,16 1,16 1,15 1,16 1,16Transportasi dan Pergudangan 0,78 0,79 0,81 0,81 0,81 0,80Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 1,62 1,61 1,61 1,59 1,57 1,60Informasi dan Komunikasi 2,03 2,01 2,01 2,00 2,02 2,01Jasa Keuangan dan Asuransi 2,66 2,67 2,64 2,61 2,55 2,63Real Estate 2,21 2,19 2,16 2,15 2,14 2,17Jasa Perusahaan 4,37 4,30 4,31 4,33 4,28 4,32Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan JaminanSosial Wajib 1,26 1,20 1,19 1,10 1,12 1,17Jasa Pendidikan 1,54 1,50 1,50 1,45 1,44 1,49Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1,45 1,44 1,46 1,43 1,41 1,44Jasa Lainnya 2,17 2,13 2,12 2,09 2,06 2,12Sumber: Olah data menggunakan Excel metode Shift Share
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360Demikian halnya pada rata-rata hasil analisisindeks LQ antara tahun 2014-2018 yangmenguraikan 3 (tiga) sektor ekonomi sebagaiperingkat tertinggi pada analisis LQ. Dari hasil rata-rata indeks LQ yang ada, DKI Jakarta mempunyai 11sektor ekonomi yang memiliki LQ>1 dan diperoleh3 (tiga) sektorekonomi terbesar, diantaranya yaitusektor Jasa Perusahaan memiliki rata-rata indeksLQ sebesar 4,32 sehingga sektor ini merupakansektor basis dengan indeks terbesar. Sektor JasaKeuangan dan Asuransi merupakan sektor basisterbesar kedua dengan rata-rata indeks LQ sebesar2,17. Sektor basis terbesar ketiga yaitu sektor RealEstate yang memiliki rata-rata indeks LQ sebesar2,17. Dengan demikian sektor tersier (kecualisektor Transportasi dan Pergudangan) dansebagian sektor sekunder (hanya sektor konstruksi)merupakan sektor basis dalam meningkatkan PDRB

di DKI Jakarta. Hal ini menunjukan bahwa kesebelassektor ekonomi (terutama 3 sektor ekonomi denganhasil rata-rata LQ tersebesar) tersebut memilikikekuatan dan dominasi ekonomi yang cukup baikdan sangat berpengaruh terhadap peningkatanPDRB di DKI Jakarta sehingga kesebelas sektortersebut merupakan sektor potensial yang dapatditingkatkan menjadi lebih baik lagi dalammenghasilkan PDRB.Setelah melakukan analisis denganmenggunakan metode Shift Share dan LQ,selanjutnya dapat dipetakan sektor-sektor ekonomiapa saja yang dapat menjadi prioritas untukdikembangkan dalam rangka menghasilkan PDRBprovinsi DKI Jakarta yang lebih besar. Berikutpemetaan sektor-sektor ekonomi dari hasil 2 (dua)metode analisis yang telah dilakukan (lihat Tabel 6).
Tabel 6. Pemetaan Sektor Ekonomi Berdasarkan Hasil Analisis Shift Share dan Location Quotient (LQ)

Shift Share Location QuotientG M S YPerdagangan Besardan Eceran;Reparasi Mobildan SepedaMotor
Informasi danKomunikasi Informasi danKomunikasi Informasi danKomunikasi Jasa Perusahaan

Konstruksi Jasa Perusahaan Perdagangan Besardan Eceran;Reparasi Mobildan SepedaMotor
Perdagangan Besardan Eceran;Reparasi Mobildan SepedaMotor

Jasa Keuangandan Asuransi
IndustriPengolahan Jasa Keuangan danAsuransi Transportasi danPergudangan Jasa Keuangan danAsuransi Real Estate

Sumber: Rekapitulasi hasil olah data metode Shift Share dan Location Quotient (LQ)Berdasarkan pemetaan terhadap hasilperhitungan Shift Share melalui komponen unsurpertumbuhan nasional, unsur bauran industri,unsur keunggulan kompetitif dan unsurpertumbuhan total PDRB serta berdasarkanpemetaan terhadap hasil perhitungan Location
Quotient maka diperoleh sektor-sektor ekonomimana saja yang dapat menjadi prioritasberdasarkan basis dan potensinya dalammeningkatkan PDRB di DKI Jakarta. Berikutdiantaranya:a) Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; ReparasiMobil dan Sepeda MotorSektor Perdagangan Besar dan Eceran,Reparasi Mobil dan Sepeda Motor menjadipenyumbang terbesar dalam pembentukanPDRB DKI Jakarta dengan nilai kontribusisebesar 16,93 persen ditahun 2018. Nilai inilebih besar dari yang diberikan pada tahun 2016yang sebesar 16,60 persen dan dari nilai tahun2017 yang sebesar 16,68 persen. Sepanjang

tahun 2014-2018 rata-rata nilai tambah yangtercipta di sektor ekonomi ini adalah Rp 365,57triliun per tahun atau sekitar 16,82 persen dariPDRB DKI Jakarta (BPS, 2019).Akselerasi pertumbuhan sektor perdagangantercermin pada penjualan mobil di DKI Jakarta.Sepanjang tahun 2018, penjualan mobil diibukota tercatat mengalami pertumbuhansebesar 6,65 persen (yoy). Penjualan tersebutlebih tinggi dibandingkan dengan realisasi padatahun 2017 yang hanya mencatat pertumbuhan1,58 persen (yoy) (lihat Gambar 2).Meningkatnya pertumbuhan penjualan mobilsepanjang tahun 2018 tersebut didorong olehrilis beberapa merk dan tipe mobil, khususnyajenis MPV yang memiliki pangsa pasar palingdominan. Dari sisi pembiayaan, aktivitasperdagangan yang lebih tinggi ditahun 2018 jugatercermin dari penyaluran kredit kepada sektorperdagangan. Sepanjang tahun 2018,penyaluran kredit kepada debitur yang bergerak
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361di sektor perdagangan eceran tercatat tumbuh15,52 persen (yoy) (lihat Gambar 2). Realisasipertumbuhan tersebut lebih baik dibandingkandengan pertumbuhan pada tahun 2017 yanghanya sebesar 9,21 persen (yoy). Lebih lanjut,persiapan dan penyelenggaraan Asian Games2018 lalu berdampak positif pada peningkatanaktivitas perdagangan. Peran ajang tersebutdalam mendorong aktivitas perdagangan salahsatunya tercermin dari tingginya animomasyarakat terhadap souvenir atau pernak-pernik tematis Asian Games. Tinggiya animotersebut terlihat dari catatan penjualan di pusatsouvenir di kawasan Gelora Bung Karno mampumencapai 1.500-3.000 barang per hari. (BI,2019)Gambar 2. Pertumbuhan Penjualan Mobil di DKIJakarta dan Pertumbuhan Penyaluran Kredit keSektor Perdagangan

Sumber: Gaikindo dan Bank Indonesiab) Sektor Informasi dan KomunikasiPerekonomian DKI Jakarta secara perlahanmulai bergeser dari kelompok sektor primer dansekunder ke kelompok sektor tersier. Sebagaicontoh, sektor Perdagangan Besar dan Eceran,dan Reparasi Mobil dan Kendaraan Bermotorkontribusinya terus bertambah dari sebesar16,68 persen ditahun 2017 menjadi 16,93persen ditahun 2018, begitu juga dengan sektorInformasi dan Komunikasi bertambah darisebesar 7,64 persen ditahun 2017 menjadi 7,87persen ditahun 2018. Sektor Informasi danKomunikasi memiliki peran yang strategis padaera digitalisasi saat ini. Kemajuan teknologi yangdicapai oleh sektor ekonomi ini turut andildalam mendorong pertumbuhan sektorekonomi lainnya. Selama tahun 2014-2018 rata-rata besarnya nilai tambah sektor ekonomi iniadalah Rp.162,54 triliun per tahun atau sekitar7,44 persen dari PDRB DKI Jakarta. Peranansektor Informasi dan Komunikasi selama 5(lima) tahun terakhir, menunjukkan tren yangcenderung naik. Laju pertumbuhan sektorInformasi dan Komunikasi pada tahun 2018tumbuh 9,65 persen, turun jika dibandingkancapaian ditahun 2017 yang sebesar 10,17persen. Pertumbuhan tertinggi sektor Informasidan Komunikasi terjadi pada tahun 2014 dan2016 yang mencapai 11,03 persen dan 10,61persen (BPS, 2019). Pertumbuhan yang tinggipada sektor Informasi dan Komunikasi tersebut

didorong oleh peningkatan aktivitas seluler,sejalan dengan perkembangan danpertumbuhan layanan jasa yang menggunakan
platform digital.Gambar 3. Peranan dan Laju Pertumbuhan NilaiTambah Sektor Informasi dan Komunikasi(persen)

Sumber: Badan Pusat Statistikc) Sektor Jasa Keuangan dan AsuransiSektor Jasa Keuangan dan Asuransi terdiriatas subsektor Bank/Jasa Perantara Keuangan,Asuransi dan Dana Pensiun, Jasa KeuanganLainnya, dan Jasa Penunjang Keuangan.Sepanjang periode tahun 2014-2018 rata-ratabesarnya nilai tambah per tahun sektor ekonomiini adalah Rp. 225,99 triliun, atau sekitar 10,38persen dari total PDRB DKI Jakarta. Bila dilihatstruktur dalam sektor Jasa Keuangan danAsuransi, kontribusi terbesar terhadapterbentuknya nilai tambah sektor ekonomi inidiberikan oleh subsektor Jasa PerantaraKeuangan. Pada tahun 2014 kontribusi yangdiberikan oleh subsektor ini sebesar 51,10persen, kemudian pada tahun 2016 naik menjadi53,61 persen, dan pada tahun 2018 kembaliterkoreksi menjadi 52,93 persen terhadap totalnilai tambah sektor Jasa Keuangan dan Asuransi.Penurunan kontribusi pada subsektor JasaPerantara Keuangan ini merupakan pengaruhdari kenaikan kontribusi yang diberikan olehsubsektor Asuransi dan Dana Pensiun. Padatahun 2016 kontribusi yang diberikan subsektorAsuransi dan Dana Pensiun adalah 32,91 persendari total nilai tambah sektor Jasa Keuangan danAsuransi. Kemudian pada tahun 2018kontribusinya naik tipis pada level 33,72 persen.Sementara pada subsektor Jasa PenunjangKeuangan pada tahun 2018 kontribusinya hanyamencapai 4,23 persen terhadap total nilaitambah sektor Jasa Keuangan dan Asuransi. Darisisi laju pertumbuhan, pola pertumbuhan yangdimiliki oleh sektor ekonomi ini cukup fluktuatif.Tumbuh sebesar 4,02 persen pada tahun 2014,pada tahun 2016pertumbuhannya naik hingga8,79 persen, kemudian tahun 2017
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362pertumbuhannya kembali turun menjadi 5,94persen, dan kembali menurun 2,66 persen padatahun 2018. Laju pertumbuhan yang dicapaioleh sektorekonomi ini sangat dipengaruhi olehlajupertumbuhan yang dicapai olehsubsektorJasa Perantara Keuangan. Pada tahun 2016, lajupertumbuhan yang dicapai oleh subsektor JasaPerantara Keuangan adalah 9,85 persen, jauhlebih lambat dari yang dicapai pada tahun 2015yang sebesar 15,45 persen. Sementara ditahun2017 kembali melambat menjadi 5,19 persen.Pada tahun 2018 pertumbuhan subsektor JasaPerantara Keuangan tercatat positif 1,11 persen(BPS, 2019).Gambar 4. Peranan dan Laju Pertumbuhan NilaiTambah Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi(persen)

Sumber: Badan Pusat Statistikd) Sektor Jasa PerusahaanSektor berikutnya yang juga memilikikinerja cukup stabil di DKI Jakarta selamaperiode waktu tahun 2014-2018 adalah sektorJasa Perusahaan. Perkembangan kegiatanekonomi turut mendorong berkembangnyakegiatan ekonomi yang melayaniusaha/perusahaan. Selama periode tersebutrata-rata nilai tambah yang dihasilkan sektorJasa Perusahaan per tahun adalah sebesar Rp.165,41 triliun, atau sekitar 7,54 persen dari totalPDRB DKI Jakarta. Bila diperhatikankontribusinya setiap tahun terlihat bahwasektor ekonomi ini terus menunjukkanpeningkatan kontribusi. Pada tahun 2014menyumbang 6,98 persen, tahun 2015menyumbang 7,13 persen dan pada tahun 2016,2017 dan 2018 kontribusinya terus meningkatmenjadi 7,42 persen, 7,93 persen dan 8,26persen dari PDRB DKI Jakarta. Di lain sisi, lajupertumbuhan yang dicapai oleh sektor JasaPerusahaan cukup berfluktuatif. Setelah sempatmenunjukkan pelemahan pertumbuhan padatahun 2014 dan 2016, pada tahun 2017pertumbuhannya kembali meningkat menjadi10,27 persen, kemudian kembali tumbuh

melambat 8,77 persen ditahun 2018. Fenomenaperkembangan sektor Jasa Perusahaan cukupfluktuatif ini dipengaruhi oleh aktifitasperusahaan-perusahaan yang berkantor pusat diDKI Jakarta. Wajar jika suasana ekonomi global,kurs mata uang, dan politik mempengaruhiperkembangan di sektor ekonomi ini (BPS,2019).Gambar 5. Peranan dan Laju Pertumbuhan NilaiTambah Sektor Jasa Perusahaan (persen)

Sumber: Badan Pusat Statistike) Sektor Industri PengolahanPenyumbang PDRB terbesar kedua adalahsektor Industri Pengolahan dengan kontribusisebesar 13,15 persen ditahun 2018. Nilaitambah industri pengolahan selama kurunwaktu 2014-2018 rata-rata mencapai Rp. 292,76triliun per tahun dengan rata-rata kontribusimencapai 13,48 persen dari PDRB DKI Jakarta.Pada tahun 2018, subsektor yang memilikiperanan terbesar adalah subsektor Industri AlatAngkut yaitu sebesar 56,25 persen dari seluruhnilai tambah industri pengolahan pada tahun2018, kemudian diikuti oleh subsektor IndustriKimia, Farmasi dan Obat Tradisional dansubsektor Industri Makanan dan Minuman yaitusebesar 11,18 persen dan 7,38 persen.Kontribusi yang diberikan oleh sektor ekonomiini pada tahun 2018 lebih kecil dari yang dicapaipada tahun 2016 yang sebesar 13,47 persen dandari tahun 2017 yang sebesar 13,42 persen (BPS,2019). Melambatnya pertumbuhan sektorIndustriPengolahan terindikasi dipengaruhioleh berkurangnya kegiatan pembangunaninfrastruktur di DKI Jakarta selama tahun 2018sehingga berdampak pada berkurangnya outputproduksi industri yang memproduksi bahan-bahan dasar konstruksi. Pengaruhberkurangnya kegiatan pembangunaninfrastruktur terhadap pertumbuhan sektorIndustri Pengolahan masih dapat dikompensasioleh tumbuhnya kegiatan perdagangan, sejalandengan menguatnya konsumsi rumah tanggaditahun 2018 (Bank Indonesia, 2019).Kontribusi kegiatan perdagangan tersebut
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363mampu menjaga pertumbuhan sektor IndustriPengolahan di DKI Jakarta sehingga tidakmelambat lebih dalam.Secara keseluruhan, laju pertumbuhan sektorIndustri Pengolahan pada tahun 2018 adalahsebesar 5,68 persen. Sedangkan subsektorekonomi yang mencatatkan laju pertumbuhantertinggi adalah subsektor Industri Kertas danBarang dari Kertas, Percetakan dan ReproduksiMedia Rekaman sebesar 14,69 persen, disusuloleh subsektor Industri Kayu, Barang dari Kayudan Gabus dan Barang Anyaman dari Bambu,Rotan dan Sejenisnya yaitu sebesar 11,33persen, kemudian diikuti oleh subsektorIndustri Tekstil dan Pakaian Jadi yaitu sebesar11,07 persen, dan subsektor Industri BarangGalian bukan Logam sebesar 9,78 persen (BPS,2019).Gambar 6. Peranan dan Laju Pertumbuhan NilaiTambah Sektor Industri Pengolahan (persen)

Sumber: Badan Pusat Statistikf) Sektor KonstruksiKontribusi PDRB terbesar ketiga diberikanoleh sektor Konstruksi. Sektor Konstruksimenjadi salahsatu sektor ekonomi andalan bagiDKI Jakarta. Rata-rata nilai tambah yangdiciptakan oleh sektor Konstruksi per tahunselama periode 2014-2018 adalah sebesar Rp.274,56 triliun, atau sekitar 12,68 persen dariPDRB DKI Jakarta. Bila dicermati perkembangandari tahun ke tahun kontribusi yang diberikanoleh sektor ekonomi ini terhadap PDRB DKIJakarta cenderung mengalami tren melandai.Namun demikian, nilainya masih diatas 12persen. Bila pada tahun 2014 kontribusinyasebesar 13,34 persen, pada tahun 2016, 2017dan 2018 kontribusinya berkurang menjadi12,52 persen, 12,32 persen dan 12,11 persen.Laju pertumbuhan yang dicapai oleh sektorKonstruksi selama periode yang sama cukupberfluktuatif. Kurun waktu lima tahun terakhir,pada tahun 2014 sektor ekonomi ini mencapaipertumbuhan sebesar 4,97persen, lebih tinggidari tahun 2015 yang sebesar 3,99 persen dan

tahun 2017 yang sebesar 5,12 persen, dan padatahun 2018 pertumbuhan sektor Konstruksikembali menurun menjadi sebesar 3,37 persen(BPS, 2019).Akan tetapi aktivitas pembangunaninfrastruktur utama di DKI Jakarta tetapberlangsung sehingga mampu menopangperekonomian. Ini dikarenakan juga kondisiwilayah DKI Jakarta yang masihmemprioritaskan pada pembangunankonstruksi dan perbaikan fisik seperti gedung-gedung perkantoran, perbelanjaan, hotel danapartemen tempat tinggal, sarana umum sosial,fasilitas umum seperti, rumah susun sewa, jalanraya, dan jembatan (fly over dan under pass),seperti pembangunan MRT (ruas Lebak Bulus-Bundaran HI) dan LRT (yang meliputi ruasCawang-Cibubur, Cawang-Kuningan-Dukuh Atasdan Cawang-Bekasi Timur) meskipun telahmemasuki fase akhir pembangunan. Di sisi lain,pembangunan infrastruktur transportasi massallainnya, yaitu Kereta Cepat Indonesia China(KCIC) Jakarta-Bandung masih dalam prosespelaksanaan yang progres pelaksanaannyasudah mencapai 8 persen. Beberapa ruas jalantol juga tengah dibangun untuk memperlancararus lalu lintas di dalam kota maupunkonektivitas dengan daerah penyangga.Beberapa proyek tersebut antara lain,pembangunan 6 ruas tol dalam kota Jakartasepanjang 69,8 km yang secara umum mencapaikemajuan 17,4persen dengan fokus pengerjaanpada ruas Sunter-Pulo Gebang. Lebih lanjut,beberapa ruas tol lain yang juga sedangdikerjakan antara lain tol Jakarta-CikampekElevated, Cengkareng-Batu Ceper, dan Cibitung-Cilincing.Gambar 7. Peranan dan Laju Pertumbuhan NilaiTambah Sektor Konstruksi (persen)

Sumber: Badan Pusat Statistik
g) Sektor Transportasi dan PergudanganSektor Transportasi dan Pergudanganterdiri atas subsektor Angkutan Rel, Angkutan
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364Darat, Angkutan Laut, Angkutan Sungai Danaudan Penyeberangan, Angkutan Udara, danPergudangan dan Jasa Penunjang Angkutan, Posdan Kurir. Nilai tambah yang tercipta dari sektorekonomi ini selama kurun waktu tahun 2014-2018 rata-rata mencapai Rp. 75,49 triliun pertahun, atau sekitar 3,45 persen dari PDRB DKIJakarta. Pada tahun 2018, subsektor AngkutanDarat berkontribusi 45,01 persen terhadappembentukan nilai tambah sektor Transportasidan Pergudangan, sedangkan subsektorPergudangan dan Jasa Penunjang Angkutan, Posdan Kurir dan subsektor Angkutan Laut masing-masing berkontribusi 32,62 persen dan 7,68persen. Satu hal yang menarik adalahpeningkatan kontribusi yang ditunjukkan olehsubsektor Angkutan Udara. Pada tahun 2014subsektor ekonomi ini hanya berkontribusikurang dari 7 persen dan pada tahun 2018kontribusinya meningkat menjadi 13,82 persen.Peningkatan ini didorong oleh padatnyapenerbangan pesawat di Bandar udara HalimPerdanakusuma sebagai Bandar udarakomersial semenjak tahun 2014 dan hingga saatini jumlah penerbangan domestik yang melaluiBandar udara ini masih terus mengalamipeningkatan (BPS, 2019).Selain itu, salah satu bentuk jasa dengandengan platform digital yang marak digunakanwarga ibukota saat ini adalah jasa transportasiberbasis aplikasi. Kemudahan dan kepraktisanmendapatkan armada transportasi sertaefisiensi biaya yang dikeluarkan untuk mencapaike suatu tempat menjadi faktor yang mendorongwarga Ibukota memiliki ketergantunganterhadap teknologi tersebut dalam beberapatahun terakhir terutama sejak mulai ramainyabisnis transportasi online sejak tahun 2014.Semakin pesatnya pertumbuhan penggunatransportasi berbasis aplikasi tersebutberdampak pada akselerasi pertumbuhan sektortransportasi dan pergudangan, yang jugamencatat pertumbuhan yang tinggi hinggamencapai 8,99 persen pada tahun 2018.

Gambar 8. Peranan dan Laju Pertumbuhan NilaiTambah Sektor Transportasi dan Pergudangan(persen)

Sumber: Badan Pusat Statistikh) Sektor Real EstateSektor Real Estat menjadi salah satu sektorekonomi yang memiliki tren kinerja melandai diDKI Jakarta. Selama tahun 2014-2018 rata-ratanilai tambah per tahun yang diciptakan olehsektor ekonomi ini sekitar Rp.134,74 triliun atausekitar 6.21 persen terhadap PDRB DKI Jakarta.Bila diikuti perkembangannya dari tahun ketahun, kontribusi yang diberikan oleh sektorekonomi ini terhadap PDRB DKI Jakarta jugacenderung mengalami penurunan. Pada tahun2014 kontribusinya mencapai 6.34 persen,namun pada tahun 2016 kontribusinyamengalami penurunan menjadi 6.20 persen dan6.06 persen pada tahun 2018. Namun demikian,Penurunan kontribusi tersebut, mampudiimbangi dengan percepatan pertumbuhanyang dialami oleh sektor Real Estat.Pertumbuhan yang sedemikian cepat sejakawaltahun 2000-an mulai mendekati titik jenuhsemenjak tahun 2013. Disamping harga realestat yang kompetitif di DKI Jakarta,juga pelakuusaha real estat lebih tertarik untuk memilihusaha diluar DKI Jakarta, seperti Bekasi,Tangerang, Depok. Bila pada tahun 2015 sektorekonomi ini tumbuh 4.72 persen dan pada tahun2016 dan 2018 pertumbuhannya melambatmenjadi 4.69 persen dan 4.51 persen (BPS,2019).Gambar 9. Peranan dan Laju Pertumbuhan NilaiTambah Sektor Real Estate (persen)

Sumber: Badan Pusat StatistikBerdasarkan analisis di atas, dapat dikatakanbahwa sepanjang kurun waktu sejak tahun 2011
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365terutama 5 (lima) tahun terakhir (2014-2018),belum terjadi pergeseran struktur ekonomi yangberarti di DKI Jakarta. Kelompok sektor ekonomiyang mendominasi pembentukan PDRB DKIJakarta diatas 10 persen tersebut adalah sektorPerdagangan Besar dan Eceran, dan ReparasiMobil dan Sepeda Motor, sektor Konstruksi,sektor Industri Pengolahan, sektor JasaKeuangan dan Asuransi dan sektor Informasidan Komunikasi. Rata-rata nilai kontribusikelima kategori tersebut secara berturut-turutadalah 16.11 persen, 13.06 persen, 12.75 persen,10.67 persen dan 10.14 persen. Total kelimanyamencapai 62.72 persen dari total PDRB DKIJakarta. Selanjutnya, sektor tersier masihmenjadi andalan bagi perekonomian DKIJakarta, dengan rata-rata kontribusi 73.60persen selama tahun 2014-2018. Setelah itudiikuti oleh sektor sekunder dan primer denganrata-rata kontribusi masing-masing sebesar26.12 persen dan 0.28 persen. Struktur ekonomiyang demikian membuat perekonomian DKIJakarta masih berpotensi untuk berkembanglebih luas dan tumbuh lebih cepat sejalandengan semakin berkembangnya infrastrukturdan gaya hidup masyarakat DKI Jakarta.

Tabel 7. Rata-rata Kontribusi Sektor Ekonomi dan Jenis Sektor Terhadap PDRB DKI Jakarta Tahun 2014-2018(Persen)Lapangan Usaha Rata-Rata Jenis Sektor Rata-Rata1 Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 0,09 Sektor Primer 0,282 Pertambangan, dan Penggalian 0,193 Industri Pengolahan 12,75 Sektor Sekunder 26,124 Pengadaan Listrik dan Gas 0,275 Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah danDaur Ulang 0,046 Konstruksi 13,067 Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobildan Sepeda Motor 16,11

Sektor Tersier 73,60
8 Transportasi dan Pergudangan 3,309 Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 4,9810 Informasi dan Komunikasi 10,1411 Jasa Keuangan dan Asuransi 10,6712 Real Estate 6,6313 Jasa Perusahaan 7,5914 Administrasi Pemerintahan, Pertahanan danJaminan Sosial Wajib 4,1315 Jasa Pendidikan 4,7816 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1,6317 Jasa Lainnya 3,65
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5. KESIMPULANBerdasarkan uraian pada hasil danpembahasan yang telah dilakukan, maka dapatdiambil kesimpulan sebagai berikut: Padaanalisis Shift-Share dan Location Quotient (LQ)tahun 2011-2018, diperoleh sektor-sektorekonomi yang menghasilkan nilai PDRB DKIJakarta tertinggi dan sektor basis. Selanjutnya,pemetaan sektor-sektor ekonomi yangmenghasilkan realisasi pertumbuhan PDRBterbesar pada masing-masing unsur dan dapatdijadikan sebagai basis ekonomi diantaranyapada sektor Perdagangan Besar dan Eceran;Reparasi Mobil dan Sepeda Motor yangmenghasilkan nilai PDRB tinggi pada unsurpertumbuhan nasional sebesar Rp. 77.601,1miliar, unsur keunggulan kompetitif sebesar Rp.12.724,4 miliar dan unsur pertumbuhan totalPDRB sebesar Rp. 82.287,9 miliar. SektorInformasi dan Komunikasi juga termasukmenghasilkan nilai PDRB tinggi pada unsurbauran industri sebesar Rp. 46.502,4 miliar,unsur keunggulan kompetitif sebesar Rp. 15.487miliar dan unsur pertumbuhan total PDRBsebesar Rp. 98.327,6 miliar. Selanjutnya, sektorJasa Keuangan dan Asuransi selainmenghasilkan nilai PDRB tinggi pada unsurbauran industri sebesar Rp. 25.228,8 miliar danpertumbuhan total PDRB sebesar Rp. 68.943,4miliar serta merupakan sektor basisberdasarkan analisis LQ dengan nilai indeks2,63. Demikian halnya sektor Jasa Perusahaanyang menghasilkan nilai PDRB tinggi pada unsurbauran industri sebesar Rp. 26.171,2 miliar dansebagai sektor basis dengan nilai indeks 4,32.Selanjutnya, diikuti oleh sektor IndustriPengolahan dan sektor Konstruksi yangmenghasilkan nilai PDRB tinggi pada unsurpertumbuhan nasional sebesar Rp. 62.571 miliardan Rp. 64.182,9 miliar, sektor Transportasi danPergudangan yang menghasilkan nilai PDRBtinggi pada unsur keunggulan kompetitifsebesar Rp. 8.787 miliar dan sektor Real Estateyang merupakan sektor basis dengan nilaiindeks 2,17. Sektor-sektor ekonomi yangmenghasilkan nilai PDRB DKI Jakarta tertinggidan sektor basis umumnya terdapat pada sektortersier dan sebagian sektor sekunder. Akantetapi, sektor Perdagangan Besar dan Eceran;Reparasi Mobil dan Sepeda Motor yangmerupakan sektor sekunder justrumenghasilkan nilai pertumbuhan PDRB tertinggipada analisis Shift Share diikuti oleh sektorKonstruksi yang juga merupakan sektorsekunder.
6. IMPLIKASI DAN KETERBATASAN

PENELITIANSebagai implikasi penelitian ini yaitudengan melakukan pemetaan sektor-sektor

ekonomi yang menghasilkan realisasipertumbuhan PDRB terbesar pada masing-masing unsur dan dapat dijadikan sebagai basisekonomi, selanjutnya dapat menjadi masukanpemerintah DKI Jakarta agar lebih cermat dalammelihat transformasi ekonomi yang terjadi diDKI Jakarta dengan memanfaatkan sektor-sektor ekonomi potensial/unggulan tersebutyang memberikan kontribusi PDRB tinggidibandingkan sektor-sektor ekonomi yanglainnya.Sedangkan keterbatasan penelitian ini, yaitubahwa dalam rangka mewujudkankesejahteraan masyarakat DKI Jakarta,menganalisa sektor-sektor ekonomi yangpotensial/unggul tidak hanya dengan sektor-sektor ekonomi yang menghasilkan tingkatpertumbuhan ekonomi (PDRB) saja. Akan tetapi,dapat lebih baik jika dikompilasikan denganmenganalisa sektor-sektor ekonomi yangmenghasilkan tingkat kesempatan kerja tinggisehingga dapat menjadi bahan masukan yangkomprehensif bagi Pemerintah Provinsi DKIJakarta dalam rangka menganalisa danmemberikan prioritas terhadap sektor-sektorekonomi yang potensial/unggul untukmewujudkan tujuan pembangunan daerah.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

PDRB ADHK 2010 Menurut Lapangan Usaha Provinsi DKI Jakarta (Rupiah)

Lapangan Usaha 2011 2018Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 1.277.278.000.000 1.394.390.000.000Pertambangan, dan Penggalian 3.029.331.000.000 2.939.850.000.000Industri Pengolahan 156.240.345.000.000 219.744.510.000.000Pengadaan Listrik dan Gas 3.457.901.000.000 5.228.250.000.000Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 565.084.000.000 750.740.000.000Konstruksi 160.265.131.000.000 215.890.440.000.000Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 193.770.456.000.000 276.058.360.000.000Transportasi dan Pergudangan 32.081.729.000.000 61.318.540.000.000Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 57.627.415.000.000 85.779.670.000.000Informasi dan Komunikasi 90.736.420.000.000 189.064.020.000.000Jasa Keuangan dan Asuransi 114.639.141.000.000 183.582.610.000.000Real Estate 79.359.565.000.000 111.601.210.000.000Jasa Perusahaan 78.460.803.000.000 139.487.440.000.000Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 61.800.273.000.000 67.893.780.000.000Jasa Pendidikan 58.684.434.000.000 80.506.810.000.000Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 17.767.543.000.000 28.668.930.000.000Jasa Lainnya 37.795.379.000.000 66.286.070.000.000
Jumlah 1.147.558.228.000.000 1.736.195.620.000.000

PDB ADHK 2010 Menurut Lapangan Usaha Nasional (Rupiah)

Lapangan Usaha 2011 2018Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 993.857.300.000.000 1.307.025.700.000.000Pertambangan, dan Penggalian 748.956.300.000.000 796.505.000.000.000Industri Pengolahan 1.607.452.000.000.000 2.193.266.400.000.000Pengadaan Listrik dan Gas 76.678.100.000.000 107.108.600.000.000Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 6.125.100.000.000 8.421.800.000.000Konstruksi 683.421.900.000.000 1.048.082.800.000.000Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 1.013.199.600.000.000 1.376.937.400.000.000Transportasi dan Pergudangan 265.774.000.000.000 435.185.300.000.000Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 214.022.000.000.000 314.955.200.000.000Informasi dan Komunikasi 281.693.800.000.000 538.874.600.000.000Jasa Keuangan dan Asuransi 256.443.000.000.000 415.579.100.000.000Real Estate 213.441.400.000.000 300.106.700.000.000Jasa Perusahaan 108.239.300.000.000 187.691.100.000.000Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 276.336.800.000.000 349.506.600.000.000Jasa Pendidikan 215.029.100.000.000 321.083.600.000.000Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 72.592.100.000.000 117.314.900.000.000Jasa Lainnya 109.372.400.000.000 185.468.900.000.000
Jumlah 7.142.634.200.000.000 10.003.113.700.000.000
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Perhitungan Analisis Shift Share

Yt/Yo Yit/Yio yit/yio G M S Y1,40 1,32 1,09 511.523.820.554 -109.048.427.341 -285.363.393.213 117.112.000.0001,40 1,06 0,97 1.213.185.357.331 -1.020.863.387.519 -281.802.969.813 -89.481.000.0001,40 1,36 1,41 62.571.075.520.769 -5.631.369.724.286 6.564.459.203.517 63.504.165.000.0001,40 1,40 1,51 1.384.818.912.262 -12.515.003.056 398.045.090.794 1.770.349.000.0001,40 1,37 1,33 226.304.631.109 -14.417.735.744 -26.230.895.365 185.656.000.0001,40 1,53 1,35 64.182.920.327.953 21.331.498.962.792 -29.889.110.290.745 55.625.309.000.0001,40 1,36 1,42 77.601.120.479.284 -8.037.690.558.430 12.724.474.079.147 82.287.904.000.0001,40 1,64 1,91 12.848.078.952.308 7.601.654.340.406 8.787.077.707.286 29.236.811.000.0001,40 1,47 1,49 23.078.605.823.814 4.098.597.471.539 975.051.704.647 28.152.255.000.0001,40 1,91 2,08 36.338.087.888.274 46.502.447.063.990 15.487.065.047.736 98.327.600.000.0001,40 1,62 1,60 45.910.640.744.854 25.228.855.385.241 -2.196.027.130.096 68.943.469.000.0001,40 1,41 1,41 31.781.889.209.925 441.102.714.765 18.653.075.310 32.241.645.000.0001,40 1,73 1,78 31.421.953.336.913 26.171.287.083.114 3.433.396.579.973 61.026.637.000.0001,40 1,26 1,10 24.749.750.450.738 -8.385.974.017.937 -10.270.269.432.800 6.093.507.000.0001,40 1,49 1,37 23.501.920.401.594 5.441.828.633.551 -7.121.373.035.145 21.822.376.000.0001,40 1,62 1,61 7.115.539.042.566 3.830.752.249.191 -44.904.291.758 10.901.387.000.0001,40 1,70 1,75 15.136.279.388.945 11.160.081.101.211 2.194.330.509.844 28.490.691.000.000
PDRB ADHK 2010 Menurut Lapangan Usaha Provinsi DKI Jakarta (Juta Rupiah)

Lapangan Usaha 2014 2015 2016 2017 2018Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 1.359.950 1.375.420 1.387.530 1.391.530 1.394.390Pertambangan, dan Penggalian 2.976.970 2.956.160 2.911.790 2.916.310 2.939.850Industri Pengolahan 177.774.890 186.802.720 193.625.440 207.942.400 219.744.510Pengadaan Listrik dan Gas 3.826.370 3.923.970 3.904.570 4.344.530 5.228.250Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,Limbah dan Daur Ulang 630.510 651.810 666.200 685.690 750.740Konstruksi 188.294.710 195.804.650 198.680.180 208.861.700 215.890.440Perdagangan Besar dan Eceran;Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 228.775.730 234.748.210 245.877.300 259.765.280 276.058.360Transportasi dan Pergudangan 41.780.930 45.905.150 51.657.920 56.260.550 61.318.540Penyediaan Akomodasi dan MakanMinum 68.850.610 72.599.620 76.873.470 81.389.910 85.779.670Informasi dan Komunikasi 128.510.620 141.500.800 156.515.660 172.427.810 189.064.020Jasa Keuangan dan Asuransi 140.160.370 155.162.980 168.797.700 178.829.380 183.582.610Real Estate 93.399.190 97.809.810 102.395.780 106.781.890 111.601.210Jasa Perusahaan 98.965.440 106.646.600 116.289.740 128.237.350 139.487.440Administrasi Pemerintahan,Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 61.594.050 62.319.340 64.388.950 61.594.190 67.893.780Jasa Pendidikan 66.842.620 71.210.270 74.590.910 75.889.690 80.506.810Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 21.775.260 23.425.890 25.255.980 26.920.030 28.668.930Jasa Lainnya 47.870.890 51.720.450 56.097.780 61.128.340 66.286.070
Jumlah 1.373.389.110 1.454.563.850 1.539.916.900 1.635.366.580 1.736.195.620
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PDB ADHK 2010 Menurut Lapangan Usaha Nasional (Juta Rupiah)

Lapangan Usaha 2014 2015 2016 2017 2018Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 1.129.052.700 1.171.445.800 1.210.955.500 1.257.875.500 1.307.025.700Pertambangan, dan Penggalian 794.489.500 767.327.200 774.593.100 779.678.400 796.505.000Industri Pengolahan 1.854.256.700 1.934.533.200 2.016.876.900 2.103.466.100 2.193.266.400Pengadaan Listrik dan Gas 94.047.200 94.894.800 100.009.900 101.551.300 107.108.600Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,Limbah dan Daur Ulang 6.882.500 7.369.000 7.634.600 7.986.100 8.421.800Konstruksi 826.615.600 879.163.900 925.040.300 987.924.900 1.048.082.800Perdagangan Besar dan Eceran;Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 1.177.297.500 1.207.164.500 1.255.760.800 1.311.762.500 1.376.937.400Transportasi dan Pergudangan 326.933.000 348.855.900 374.843.400 406.679.400 435.185.300Penyediaan Akomodasi dan MakanMinum 257.815.500 268.922.400 282.823.400 298.079.400 314.955.200Informasi dan Komunikasi 384.475.600 421.769.800 459.208.100 503.420.800 538.874.600Jasa Keuangan dan Asuransi 319.825.500 347.269.000 378.279.400 398.959.300 415.579.100Real Estate 256.440.200 266.979.600 279.500.500 289.730.400 300.106.700Jasa Perusahaan 137.795.300 148.395.500 159.321.700 172.763.800 187.691.100Administrasi Pemerintahan,Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 296.329.700 310.054.600 319.965.000 326.570.700 349.506.600Jasa Pendidikan 263.685.000 283.020.100 293.887.600 304.762.100 321.083.600Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 91.357.100 97.465.800 102.490.200 109.504.100 117.314.900Jasa Lainnya 134.070.100 144.904.200 156.507.500 170.177.300 185.468.900
Jumlah 8.351.368.700 8.699.535.300 9.097.697.900 9.530.892.100 10.003.113.700

Perhitungan Analisis Location Quotient (LQ)

Lapangan Usaha 2014 2015 2016 2017 2018 Rata-RataPertanian, Kehutanan dan Perikanan 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01Pertambangan, dan Penggalian 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02Industri Pengolahan 0,58 0,58 0,57 0,58 0,58 0,58Pengadaan Listrik dan Gas 0,25 0,25 0,23 0,25 0,28 0,25Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 0,56 0,53 0,52 0,50 0,51 0,52Konstruksi 1,39 1,33 1,27 1,23 1,19 1,28Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 1,18 1,16 1,16 1,15 1,16 1,16Transportasi dan Pergudangan 0,78 0,79 0,81 0,81 0,81 0,80Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 1,62 1,61 1,61 1,59 1,57 1,60Informasi dan Komunikasi 2,03 2,01 2,01 2,00 2,02 2,01Jasa Keuangan dan Asuransi 2,66 2,67 2,64 2,61 2,55 2,63Real Estate 2,21 2,19 2,16 2,15 2,14 2,17Jasa Perusahaan 4,37 4,30 4,31 4,33 4,28 4,32Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 1,26 1,20 1,19 1,10 1,12 1,17Jasa Pendidikan 1,54 1,50 1,50 1,45 1,44 1,49Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1,45 1,44 1,46 1,43 1,41 1,44Jasa Lainnya 2,17 2,13 2,12 2,09 2,06 2,12



ANALISIS PDRB SEKTOR EKONOMI UNGGULAN Indonesian Treasury Review Vol.4, No.4, (2019), Hal.351-370PROVINSI DKI JAKARTA
370

Distribusi PDRB ADHB Menurut Pulau dan Provinsi (Persen)
No. Provinsi 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 Rata-Rata

Pulau Sumatera 22,87 23,11 23,08 23,17 22,17 22,03 21,74 21,58 22,471 Aceh 1,38 1,32 1,27 1,22 1,11 1,08 1,06 1,04 1,192 Sumatera Utara 4,82 4,81 4,89 4,9 4,91 4,96 4,98 4,95 4,93 Sumatera Barat 1,52 1,52 1,53 1,56 1,54 1,55 1,56 1,54 1,544 Riau 6,21 6,44 6,32 6,35 5,6 5,4 5,13 5,04 5,815 Jambi 1,32 1,33 1,37 1,44 1,33 1,36 1,38 1,39 1,376 Sumatera Selatan 2,9 2,92 2,93 2,88 2,85 2,8 2,79 2,8 2,867 Bengkulu 0,41 0,42 0,42 0,42 0,43 0,44 0,44 0,44 0,438 Lampung 2,17 2,16 2,13 2,16 2,17 2,21 2,23 2,23 2,189 Kep. Bangka Belitung 0,52 0,52 0,52 0,53 0,52 0,52 0,51 0,49 0,5210 Kep. Riau 1,62 1,67 1,7 1,71 1,71 1,71 1,66 1,66 1,68
Pulau Jawa 56,69 56,69 57,07 57,37 58,34 58,49 58,37 58,48 57,6911 DKI Jakarta 15,64 15,79 16,09 16,46 17,07 17,11 17,21 17,34 16,5912 Jawa Barat 13,06 13,01 13,1 12,95 13,09 13,1 13,01 13,09 13,0513 Jawa Tengah 8,85 8,7 8,67 8,65 8,68 8,61 8,53 8,47 8,6514 DI Yogyakarta 0,91 0,89 0,88 0,87 0,87 0,87 0,87 0,87 0,8815 Jawa Timur 14,32 14,4 14,38 14,4 14,52 14,7 14,65 14,61 14,516 Banten 3,91 3,9 3,95 4,04 4,11 4,1 4,1 4,1 4,03
Pulau Bali dan Nusa Tenggara 2,83 2,79 2,81 2,87 3,07 3,12 3,11 3,05 2,9617 Bali 1,34 1,36 1,4 1,46 1,51 1,54 1,55 1,56 1,4718 Nusa Tenggara Barat 0,87 0,8 0,77 0,77 0,91 0,92 0,9 0,83 0,8519 Nusa Tenggara Timur 0,62 0,63 0,64 0,64 0,65 0,66 0,66 0,66 0,65
Pulau Kalimantan 9,92 9,66 9,24 8,71 8,16 7,88 8,24 8,2 8,7520 Kalimantan Barat 1,24 1,23 1,23 1,23 1,26 1,28 1,29 1,29 1,2621 Kalimantan Tengah 0,84 0,85 0,85 0,84 0,86 0,89 0,92 0,93 0,8722 Kalimantan Selatan 1,26 1,23 1,21 1,23 1,18 1,16 1,16 1,15 1,223 Kalimantan Timur 6,58 6,35 5,4 4,86 4,33 4,03 4,31 4,26 5,0224 Kalimantan Utara - - 0,55 0,55 0,53 0,52 0,56 0,57 0,55
Pulau Sulawesi 5,23 5,41 5,49 5,63 5,89 6,04 6,12 6,23 5,7625 Sulawesi Utara 0,73 0,74 0,74 0,75 0,78 0,8 0,8 0,8 0,7726 Sulawesi Tengah 0,78 0,8 0,83 0,84 0,92 0,95 0,97 1,01 0,8927 Sulawesi Selatan 2,53 2,63 2,69 2,8 2,92 2,99 3,03 3,09 2,8428 Sulawesi Tenggara 0,71 0,75 0,74 0,73 0,75 0,77 0,78 0,79 0,7529 Gorontalo 0,22 0,23 0,23 0,24 0,24 0,25 0,25 0,25 0,2430 Sulawesi Barat 0,26 0,26 0,26 0,27 0,28 0,28 0,29 0,29 0,27
Pulau Maluku dan Papua 2,44 2,35 2,31 2,21 2,35 2,42 2,41 2,47 2,3731 Maluku 0,27 0,28 0,29 0,3 0,29 0,29 0,29 0,29 0,2932 Maluku Utara 0,22 0,22 0,22 0,22 0,23 0,23 0,23 0,24 0,2333 Papua Barat 0,57 0,55 0,55 0,54 0,54 0,53 0,52 0,53 0,5434 Papua 1,38 1,3 1,25 1,15 1,29 1,37 1,37 1,41 1,32

Indonesia 100 100 100 100 100 100 100 100 100


